Jurnal Penelitian Hutan Tanaman Vol. 13 No. 2, Desember 2016, 139-155
ISSN: 1829-6327; E-ISSN: 2442-8930
Terakreditasi No.: 677/AU3/P2MI-LIP1/07/2015

PENGARUH TEKNIK PERSIAPAN LAHAN TERHADAP SERANGAN HAMA
PENYAKIT PADA TEGAKAN BAMBANG LANANG

Effect of Land Preparation Techniques on Pest and Disease Infestation on
Bambang Lanang Stand

Asmaliyah', Abdul Hakim Lukman’ dan/and Nina Mindawati’
"“Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Palembang
J1. Kol. H. Burlian Km. 6,5 Kotak Pos 179, Punti Kayu, Palembang, Indonesia
Telp. (0711) 414864; Fax. (0711) 414864
*Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan
JI. Gunung Batu No. 5 Kotak Pos 165 Bogor 16118, Jawa Barat, Indonesia
Tlp. : (0251) 8633234; Fax. : (0251) 8638111

Email : asmaliyah bp2ht@yahoo.com; ah.lukman01@gmail.com; ninapulp@yahoo.co.id

Tanggal diterima : 27 November 2014; Tanggal direvisi : 14 November 2016; Tanggal disetujui : 5 Desember 2016

ABSTRACT

Land preparation may affect the infestation of pests and diseases. This study aimed to find out the dynamic of pests
and diseases infestation in the bambang lanang stand based on land preparation techniques. Land preparation was
done by total clearing, path clearing and circle clearing. Percentage attack and intensity attack of pests and
disesases were carried out over two years. Pest infestation was found by Graphium agamemnon L. (Papilionidae;
Lepidoptera), Sorolopha cumarotis (Tortricidae; Lepidoptera), and leaf minner. Diseases infestation was found by
Colletotrichum sp., Cercospora sp. and Curvularia sp. Pests and diseases infestations tended to go down on all land
preparation treatments, in line with the increase of plant age. The lowest plant damage was found in total clearing
treatment.

Keywords: Diseases, land preparation, pest, Michelia champaca

ABSTRAK

Penyiapan lahan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan serangan hama dan
penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika serangan hama dan penyakit pada tegakan bambang
lanang berdasarkan teknik persiapan lahan yang sudah dilakukan. Penyiapan lahan dilakukan dengan cara tebas
total, jalur dan cemplongan. Pengamatan persentase dan intensitas serangan hama penyakit dilakukan selama 2
tahun. Hama yang ditemukan adalah ulat daun Graphium agamemnon L. (Papilionidae; Lepidoptera), ulat pelipat
daun Sorolopha cumarotis (Tortricidae; Lepidoptera) dan ulat pengorok daun. Penyakit yang ditemukan adalah
bercak daun yang disebabkan Colletotrichum sp., Cercospora sp. dan Curvularia sp. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa serangan hama dan penyakit cenderung menurun pada semua perlakuan penyiapan lahan sejalan dengan
peningkatan umur tanaman. Perlakuan teknik penyiapan lahan secara total memiliki tingkat kerusakan tanaman
yang paling rendah.

Kata kunci: Bambang lanang, hama, penyakit, penyiapan lahan

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan kayu nasional pada tahun 2013
sebesar 41,8 juta m’ per tahun sedangkan
kemampuan hutan alam dan hutan tanaman
sebesar 37,58 juta m’ per tahun, sehingga terjadi
defisit kebutuhan kayu sebesar 4,22 juta m’ per
tahun (Kementerian Kehutanan, 2014). Salah

satu cara untuk memenuhi defisit kebutuhan kayu
yaitu dengan pengembangan hutan tanaman
(rakyat) di berbagai daerah.

Di sisi lain pembangunan dan pengem-
bangan hutan tanaman rentan terhadap serangan
hama dan penyakit. Kerusakan yang diakibatkan
oleh serangan hama dan penyakit dapat
menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat,
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kualitas kayu menurun bahkan dapat meng-
akibatkan kematian tanaman. Oleh karena itu,
keberadaan hama dan penyakit perlu diantisipasi
sedini mungkin.

Bambang lanang (Michelia champaca Linn.)
merupakan salah satu jenis pohon unggulan lokal
yang potensial untuk dikembangkan di Sumatera
Bagian Selatan (Sumbagsel) dalam bentuk hutan
tanaman, karena jenis ini merupakan jenis asli
daerah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel)
dan mempunyai nilai kompetitif yang cukup
tinggi, baik dalam pertumbuhan maupun nilai
ekonominya (Winarno & Waluyo, 2007). Seperti
halnya jenis tanaman lainnya yang ditanam
secara monokultur rentan terhadap berbagai
gangguan hama dan penyakit, contoh kasus
serangan penyakit karat puru atau tumor
Uromycladium tepperianum Sacc. pada tanaman
sengon (Falcataria moluccana (Niq) Barneby' &
J.W Grimes) di pulau Jawa, telah menyebabkan
kerugian cukup besar karena banyak tanaman
sengon yang mati (Charomaini & Ismail, 2008)
dan menurunkan produk kayu sengon secara
besar-besaran (Rahayu, 2008). Serangan rayap
Coptotermes curvignathus Holm. pada tanaman
Acacia mangium Willd. di Sumatera, telah
menyebabkan kematian tanaman muda di
lapangan sebesar 10-50% pada tahun pertama
penanaman dan serangan hama Hypsipyla
robusta Moore pada tanaman mahoni (Swietenia
macrophylla King) di Jawa Barat-Indonesia dan
Kerala-India sebanyak 70-90% tanaman mahoni
terserang, yang mengakibatkan pembangunan
tanaman mahoni gagal (Nair, 2007). Tanaman
bambang lanang juga tidak luput dari berbagai
gangguan hama dan penyakit.

Hasil penelitian sebelumnya ditemukan
adanya serangan hama dan penyakit pada
tanaman bambang lanang di berbagai lokasi
hutan rakyat di Sumatera Selatan, baik pada
tanaman muda maupun tegakan dewasa.
Beberapa jenis hama dan penyakit tersebut
adalah (1) hamaulat daun Graphium agamemnon
L., ulat pelipat daun Sorolopha cumarotis,
kumbang Aulexis sp. kepik, penyakit bercak daun
yang disebabkan oleh patogen cendawan
Cercospora sp., Colletotrichum sp dan
Curvularia sp., (2) penyakit pembuluh hitam
pada batang yang disebabkan oleh patogen
cendawan Fusarium sp. Kerusakan akibat
beberapa serangan hama dan penyakit tersebut
belum terlihat nyata pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan kualitas tanaman (Asmaliyah
& Imanullah, 2012). Kerusakan akibat serangan
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hama ulat daun G. agamemnon pada tanaman
muda di lapangan dan serangan penyakit
Fusarium sp. dapat menyebabkan tanaman
gundul dan mati (Asmaliyah & Imanullah, 2012;
Asmaliyah et al., 2013). Oleh karena itu tindakan
perlindungan terhadap tanaman bambang lanang
dari serangan hama dan penyakit penting
dilakukan untuk mengantisipasi kerugian yang
terjadi.

Faktor penyiapan lahan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi per-
kembangan serangan hama dan penyakit serta
kesehatan tanaman. Morris ef al. (2010)
menyatakan bahwa pengolahan tanah merupakan
bagian dari persiapan lahan yang menentukan
kesehatan pertumbuhan tanaman dan kerentanan
tanaman terhadap agen perusak biotik dan
abiotik. Jactel et al. (2009), menyatakan bahwa
pengolahan tanah dengan membajak dapat
mendukung penyebaran Heterobasidion
annosum (Fr.) Bref. dan Armillaria ostoyae
(Romagnesi) Henrik pada pohon hutan. Namun
penyiapan lahan dapat juga berfungsi mencegah,
menekan dan mengendalikan berkembangnya
serangan hama dan penyakit (Mile, 2007; Hobbs
et al., 2008). Pengolahan tanah dapat meng-
hambat pertumbuhan populasi hama atau dapat
membunuh langsung hama yang hidup dalam
tanah atau mencegah hama dalam tanah yang
dapat mengganggu tanaman (Untung, 2013) dan
dapat mengurangi keberadaaan hama dan sisa-
sisa tanaman yang dapat menjadi pengganggu
(Prasetyoetal.,2014).

Persiapan lahan merupakan bagian integral
dari pembangunan tanaman hutan dengan tujuan
untuk mendapatkan daya hidup tanaman yang
tinggi dan pertumbuhan awal yang cepat. Teknik
penyiapan lahan yang dapat diaplikasikan untuk
membangun suatu tegakan tanaman hutan adalah
teknik penyiapan lahan tanpa olah tanah, olah
tanah maksimum (sempurna) dan olah tanah
minimum (Wahyuningtyas, 2010). Teknik olah
tanah minimum merupakan teknik konservasi
tanah yang mengupayakan gangguan mekanis
terhadap tanah seminimum mungkin
(Wahyuningtyas, 2010). Menurut Jayasumarta
(2012), pengolahan tanah minimum adalah
pengolahan tanah yang dilakukan secara terbatas
sejajar kontur dengan cara, membuat lubang
tanam dan pengolahan tanah seperlunya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perkembangan serangan hama dan penyakit pada
tanaman bambang lanang dan tingkat kerusakan
tanaman pada berbagai teknik persiapan lahan.
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II. METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan di Desa Sumber Karya,
Kecamatan Gumay Ulu, Kabupaten Lahat,
Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis
terletak antara 3,25°-4,15° Lintang Selatan,
102,37°-103,45° Bujur Timur. Rata-rata curah
hujan tahunan di Stasiun Klimatologi Kenten
Palembang yang terdekat dengan lokasi
penelitian sebesar 3.099 mm per tahun dan
termasuk tipe iklim A menurut Schmidt &
Ferguson. Waktu penelitian dilakukan mulai
bulan Desember 2011 sampai dengan bulan
November 2013. Lahan yang digunakan adalah
awalnya kebun semak belukar yang sudah lama
ditelantarkan.

B. Bahan danAlat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tegakan monokultur bambang lanang
tahun tanam Desember 2011 seluas 3 ha dengan
jarak tanam 3 m x 6 m, alkohol, plastik wrap,
aluminium foil, kapas, koran, kertas label platik,
tally sheet dan lain-lain. Adapun alat yang
digunakan adalah hand counter, kotak plastik, ice
box, kuas, spidol permanen, kamera, alat-alat
tulis dan lain-lain.

C. Metode

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Berblok. Areal penelitian dibagi dalam
3 kelompok untuk perlakuan penyiapan lahan,
yaitu blok I = penyiapan lahan sistem
pembersihan total, blok II = persiapan lahan
sistem jalur dengan lebar 6 m dan blok III =
persiapan lahan dengan sistem cemplongan
dengan diameter 1 m. Setiap perlakuan terdiri
dari 120 tanaman. Jadi total petak pengamatan
berjumlah 9 petak dengan total jumlah tanaman
yang diamati sebanyak 1.080 tanaman.
Pengolahan tanah dilakukan hanya di sekitar
lubang tanaman dengan cara dicangkul dengan

pada Tegakan Bambang Lanang
Asmaliyah, Abdul Hakim Lukman dan Nina Mindawati

ukuran 30 cm x 30 cm dengan kedalaman 20 cm.
Lahan yang akan ditanami dibersihkan dari
rumput-rumput dan gulma baik secara mekanis
maupun secara kimia menggunakan herbisida
berbahan aktif Glifosat. Sesudah pembersihan,
tanaman langsung ditanam dengan oleh tanah
seperlunya di sekitar lubang tanam. Tindakan
pemeliharaan di setiap kelompok dilakukan
setelah 3 bulan tanam berupa penyiangan gulma
dan rumput yang dilakukan sesuai dengan
perlakuan penyiapan lahan tanpa adanya
penyemprotan insektisida atau fungisida.

Pengumpulan/pengamatan data dilakukan 3
kali pada tahun pertama dan 4 kali pada tahun
kedua dengan selang waktu antara pengamatan 3-
4 bulan. Parameter pengamatan pada penelitian
ini adalah persentase serangan dan intensitas
serangan dengan variabel yang diamati berupa
gejala dan tanda-tanda serangan, jumlah tanaman
yang terserang dan skor tingkat kerusakan
tanaman.

D. Analisis Data
Analisis data untuk persentase serangan (P)
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
_Jumlah tanaman yang terserang dalam suatu petak ukur < 100%
Jumlah seluruh tanaman dalam suatu petak ukur
Adapun intensitas serangan (I) dihitung

menggunakan rumus:
2(ni X vj)
[=—x100%
Z x N

Keterangan (Remark) :
I : Intensitas serangan
NI : Jumlah pohon yang terserang dengan

klasifikasi tertentu

Vj : Nilaiuntuk klasifikasi tertentu
Z  : Nilaitertinggi dalam klasifikasi
N : Jumlah pohon seluruhnya dalam suatu
petak contoh

Nilai skala dan tingkat kerusakan yang
ditetapkan untuk perhitungan intensitas serangan
hama dan penyakit mengikuti klasifikasi secara
umum (Tabel 1 dan Tabel 2).

Tabel (Table) 1.  Klasifikasi tingkat kerusakan daun yang disebabkan oleh hama (Classification level of

leaf damage caused by pest)

Tingkat kerusakan Tanda kerusakan yang terlihat pada daun Nilai
(Level damage) (Signs of damage on leaves) (Score)
Sehat (Healthy) - Intensitas kerusakan 0% 0
Ringan (Light) - Intensitas kerusakan antara 0% < x <20% 1
Agak berat (Rather heavy) - Intensitas kerusakan antara 20% < x < 50% 2
Berat (Heavy) - Intensitas kerusakan antara 50% < x < 90% 3
Sangat berat (Very heavy) - Intensitas kerusakan antara x > 90% 4
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Tabel (Table)2. Klasifikasi tingkat kerusakan daun yang disebabkan oleh penyakit (Classification level

of leaf damage caused by disease)

Tingkat kerusakan Tanda kerusakan yang terlihat pada daun Nilai
(Level damage) (Signs of damage on leaves) (Score)
Sehat (Healthy) - Tidak ada serangan atau daun sehat 0
Ringan (Light) - Intensitas kerusakan < 10% 1
Agak berat (Rather heavy) - Intensitas kerusakan antara 10% < x <-25% 2
Berat (Heavy) - Intensitas kerusakan antara 25% < x <45% 3
Sangat berat (Very heavy) - Intensitas kerusakan antara > 45% < x <75% 4
Gagal (Failed) - Intensitas kerusakan antara x > 75% 5

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata
besaran persentase serangan dan intensitas
serangan hama dan penyakit antara 3 teknik
penyiapan lahan dilakukan uji lanjut. Selanjutnya
untuk melihat perkembangan atau pola
perkembangan serangan hama dan penyakit pada
setiap teknik penyiapan lahan dibuat grafik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hama

Berdasarkan hasil pengamatan, jenis hama
yang paling dominan ditemukan pada tanaman
bambang lanang di Desa Sumber Karya,
Kecamatan Gumay Ulu, Kabupaten Lahat,
Provinsi Sumatera Selatan ada 3 jenis, yaitu ulat
daun Graphium agamemnon L. (Papilionidae;
Lepidoptera), ulat pelipat daun Sorolopha
cumarotis (Tortricidae; Lepidoptera) dan ulat
pengorok daun. Serangan ketiga hama ini
berlangsung sepanjang tahun.

a. Ulat daun Graphium agamemnon

Gambar 1 menunjukkan bahwa trend
perkembangan serangan G. agamemnon pada
semua teknik penyiapan lahan tidak berbeda.
Trend perkembangan persentase serangannya
meningkat pada semua teknik penyiapan lahan,
sebaliknya trend perkembangan intensitas
serangan menurun. Dilihat dari nilai persamaan
regresi menunjukkan bahwa peningkatan
persentase serangan paling tinggi dan penurunan
intensitas paling rendah terjadi pada penyiapan
lahan secara cemplongan. Peningkatan paling
rendah dan penurunan paling tinggi terjadi pada
penyiapan lahan secara jalur. Hasil uji lanjut
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menunjukkan bahwa rata-rata persentase
serangan G. agamemnon pada hutan tanaman
bambang mulai dari umur 4 bulan sampai 2 tahun
tidak berbeda nyata antara semua teknik
penyiapan lahan, namun rata-rata intensitas
serangannya pada areal dengan teknik penyiapan
lahan secara total paling rendah, tetapi tidak
berbeda nyata dengan teknik penyiapan lahan
secara jalur dan berbeda nyata dengan teknik
penyiapan lahan secara cemplongan (Tabel 3).
Hasil uji lanjut pada setiap waktu pengamatan
menunjukkan bahwa perbedaan persentase
serangan G. agamemnon antar perlakuan selalu
berbeda, sebaliknya intensitas serangan pada
perlakuan penyiapan lahan secara total selalu
paling rendah dan cenderung berbeda nyata
dengan perlakuan penyiapan lahan secara jalur
dan cemplongan (Lampiran 1).

b. Ulatpelipatdaun (Sorolopha cumarotis)

Trend perkembangan serangan hama S.
cumarotis pada setiap perlakuan penyiapan lahan
dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar 2
menunjukkan bahwa trend perkembangan
persentase serangan S. cumarotis menurun pada
teknik penyiapan lahan secara cemplongan
sedangkan pada teknik penyiapan lahan secara
total dan jalur meningkat. Trend perkembangan
intensitas serangannya menurun pada semua
teknik penyiapan lahan, tetapi penurunan
intensitas serangan paling tinggi terjadi pada
penyiapan lahan secara cemplongan. Hasil uji
lanjut menunjukkan bahwa persentase serangan
S. cumarotis paling rendah pada areal dengan
penyiapan lahan secara cemplongan dan berbeda
nyata dengan teknik penyiapan lahan secara total
dan jalur, sedangkan rata-rata intensitas
serangannya tidak berbeda nyata antara semua
teknik penyiapan lahan (Tabel 3).
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Tabel (Table)3. Persentase serangan dan intensitas serangan hama pada bambang lanang berdasarkan

teknik persiapan lahan (Percentage and intensity of pest attacks on bambang lanang
stand based on land preparation techniques)

Jenis hama (Pest species)

G. agamemnon S. cumarotis Leaf minner
Perlakuan Persen Intensitas Persen Intensitas Persen Intensitas
(Treatment) serangan serangan serangan serangan serangan serangan
(Attack (Attack (Attack (Attack (Attack (Attack
percentage) intensity)  percentage) intensity)  percentage)  intensity)
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
Perbersihan total 50,87 a 7,79 b 16,40 a 3,56 a 48,79 a 8,12 b
(Total clearing)
Pembersihan jalur 49,58 a 12,19b 16,69 a 6,26 a 54,44 a 13,76 ab
(Strip clearing)
Cemplongan 51,00 a 22,37 a 377 b 447 a 33,23 a 19,60 a

(Circle clearing)

Keterangan (Remaks): Angka-angka yang diikuti oleh huruf'yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf
5% (Number followed by the sama letter showed no significant differences at 5% level)

Hama Graphium agamemnon B Hama Grapium agamemnon

A e TOt Al g Jalur Cemplongan = Total w==Jalur Cemplongan
~ 100 30
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Ss ~ 5%
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» O 40 o .S
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c
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Bulan pengamatan (Month of observation) Bulan pengamatan (Month of observation)

Gambar (Figure) 1. Trend perkembangan persentase serangan (A) dan intensitas serangan (B) hama G.
agamemnon pada tanaman Bambang lanang pada berbagai sistem penyiapan lahan

(The development trend of attack percentage and attack intensity of G. agamemnon
on Bambang lanang in various of land preparation system)

A Hama Sorolopha cumarotis Hama Sorolopha cumarotis
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X 40
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Gambar (Figure)2. Dinamika perkembangan hama S. cumarotis pada tanaman bambang lanang pada

berbagai teknik penyiapan lahan (Dynamics of pest infestation by S. cumarotis on
bambang lanang stand based on land preparation techniques)
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Hasil uji lanjut pada setiap waktu pengamatan
menunjukkan bahwa persentase serangan dan
intensitas serangan S. cumarotis antara perlakuan
cenderung berbeda, tetapi pada perlakuan
penyiapan lahan secara cemplongan cenderung
paling rendah dan berbeda nyata dengan
perlakuan penyiapan lahan secara total dan jalur
(Lampiran 1).

c. Hamaulat pengorok daun

Trend perkembangan serangan hama ulat
pengorok daun pada setiap perlakuan penyiapan
lahan dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar 3
menunjukkan bahwa trend perkembangan
persentase serangan ulat pengorok daun
meningkat pada semua teknik penyiapan lahan
sedangkan trend perkembangan intensitas
serangan menurun pada semua teknik penyiapan
lahan Peningkatan persentase serangan paling
tinggi dan penurunan intensitas serangan paling
rendah terjadi pada penyiapan lahan secara
cemplongan sedangkan peningkatan persentase
serangan paling rendah terjadi pada penyiapan
lahan secara total dan penurunan intensitas
serangan paling tinggi terjadi pada penyiapan
lahan secara jalur. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa rata-rata persentase serangan hama
pengorok daun (leaf minner) paling rendah pada
penyiapan lahan secara cemplongan tetapi tidak
berbeda nyata dengan penyiapan lahan secara
total dan jalur. Rata-rata intensitas serangannya
paling rendah terjadi pada penyiapan lahan
secara total dan tidak berbeda nyata dengan
teknik penyiapan lahan secara jalur tetapi
berbeda nyata dengan teknik penyiapan lahan
secara cemplongan (Tabel 3). Hasil uji lanjut
pada setiap waktu pengamatan menunjukkan
bahwa persentase serangan ulat pengorok daun

pada penyiapan lahan secara cemplongan selalu
paling rendah dan cenderung berbeda nyata
dengan perlakuan penyiapan lahan secara total
dan jalur, sebaliknya intensitas serangan ulat
pengorok daun pada perlakuan penyiapan lahan
secara total selalu paling rendah dan berbeda
nyata dengan perlakuan penyiapan lahan secara
jalur dan cemplongan (Lampiran 1).

2. Penyakit

Jenis penyakit yang ditemukan pada tanaman
bambang lanang di Desa Sumber Karya,
Kecamatan Gumay Ulu, Kabupaten Lahat,
Provinsi Sumatera Selatan adalah penyakit
bercak daun yang disebabkan oleh 3 jenis
patogen cendawan penyakit bercak daun, yaitu
Colletotrichum sp., Cercospora sp., dan
Curvularia sp.

a. Cendawan Colletotrichum sp.

Trend perkembangan serangan patogen
Colletotrichum sp. pada setiap perlakuan teknik
penyiapan lahan dapat dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4 menunjukkan bahwa trend
perkembangan persentase serangan patogen
Colletotrichum sp. menurun pada teknik
penyiapan lahan secara total sedangkan trend
perkembangan persentase serangan pada teknik
penyiapan lahan secara jalur dan cemplongan
meningkat. Begitu juga trend perkembangan
intensitas serangan pada penyiapan lahan secara
total menurun sama dengan penyiapan lahan
secara cemplongan sedangkan trend perkem-
bangan intensitas serangan pada penyiapan lahan
secara jalur meningkat. Penurunan intensitas
serangan pada areal dengan penyiapan lahan
secara total lebih tinggi dibandingkan dengan
penyiapan lahan secara cemplongan. Hasil uji
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Gambar (Figure)3. Dinamika serangan hama ulat pengorok daun pada tanaman bambang lanang pada
berbagai teknik penyiapan lahan (Dynamics of pest infestation by leaf minner on
bambang lanang stand based on land preparation techniques)
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lanjut menunjukkan bahwa rata-rata persentase
serangan Colletotrichum sp. pada areal dengan
teknik penyiapan lahan secara total tidak berbeda
nyata dengan teknik penyiapan lahan secara jalur,
tetapi berbeda nyata dengan teknik penyiapan
lahan secara cemplongan sedangkan intensitas
serangan Colletotrichum sp. tidak berbeda nyata
antara semua teknik penyiapan lahan (Tabel 4).
Hasil uji lanjut pada setiap waktu penga-
matan menunjukkan bahwa persentase serangan
Colletotrichum sp. pada perlakuan penyiapan
lahan seacra cemplongan paling rendah dan
berbeda nyata dengan perlakuan penyiapan lahan
secara jalur dan total, sebaliknya intensitas
serangan Colletotrichum sp. pada perlakuan
penyiapan lahan secara total paling rendah dan
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cenderung berbeda nyata dengan perlakuan
penyiapan lahan secara jalur dan cemplongan
(Lampiran?2).

b. Cendawan Cercospora sp.

Trend perkembangan serangan patogen
Cercospora sp. pada setiap perlakuan penyiapan
lahan dapat dilihat pada Gambar 5. Trend
perkembangan persentase serangan Cercospora
sp. meningkat pada semua teknik penyiapan
lahan. Trend perkembangan intensitas serangan
menurun pada teknik penyiapan lahan secara
jalur dan cemplongan, sebaliknya pada teknik
penyiapan lahan secara total meningkat.
Peningkatan persentase serangan paling tinggi

Tabel (Table)4. Persentase serangan dan intensitas serangan penyakit pada bambang lanang
berdasarkanteknik penyiapan lahan (Percentage and intensity of diseasesattack on
bambang lanangstand based on land preparation techniques)

Jenis patogen (Pathogents species)

Colletotrichum sp.

Cercospora sp. Curvularia sp.

Perlakuan Persen Intensitas Persen Intensitas Persen Intensitas
(Treatment) serangan serangan serangan serangan serangan serangan
(Attack (Attack (Attack (Attack (Attack (Attack
percentag) intensity) percentag) intensity) percentag) intensity)
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
Pembesihan total 41,80 a 13,36 a 42,37 a 10,34 a 10,72 a 5,71 a
(Total clearing)
Pembersihan jalur 30,56 ab 14,45 a 39,22 a 14,77 a 15,69 ab 10,53 a
(Strip clearing)
Cemplongan 20,32 b 17,57 a 38,86 a 28,67 b 2283 b 20,76 b

(Circle clearing)

Keterangan (Remaks): Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada
taraf 5% (Number followed by the sama letter showed no significant differences at 5% level)
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Gambar (Figure)4. Dinamika serangan Colletotrichum sp. pada bambang lanang pada berbagai teknik
penyiapan lahan (Dynamics of Colletotrichum sp. infestation on bambang lanang
stand based on land preparations techniques)
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pada areal dengan teknik penyiapan lahan secara
total dan paling rendah terjadi pada penyiapan
lahan secara jalur. Penurunan intensitas serangan
paling tinggi terjadi pada teknik penyiapan lahan
secara jalur. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
rata-rata persentase serangan Cercospora sp.
paling rendah pada areal dengan penyiapan lahan
secara total dan tidak berbeda nyata dengan tek-
nik penyiapan lahan secara jalur tetapi berbeda
nyata dengan teknik penyiapan lahan secara
cemplongan. Rata-rata intensitas serangannya
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antara
teknik penyiapan lahan (Tabel 4).

Hasil uji lanjut pada setiap waktu pengamatan
menunjukkan bahwa perbedaan persentase
serangan Cercospora sp. antara perlakuan
penyiapan lahan selalu berbeda, sebaliknya
intensitas serangan Cercospora sp. pada
perlakuan penyiapan lahan secara total
cenderung paling rendah dan berbeda nyata
dengan perlakuan penyiapan lahan secara jalur
dan cemplongan (Lampiran 2).

c. Cendawan Curvularia sp.

Trend perkembangan serangan patogen
Curvularia sp. pada setiap perlakuan penyiapan
lahan dapat dilihat pada Gambar 6. Trend
perkembangan persentase serangan dan
intensitas serangan Curvularia sp. menurun pada
teknik penyiapan lahan secara cemplongan,
sedangkan frend perkembangan persentase
serangan dan intensitas serangan pada teknik
penyiapan lahan secara total dan jalur mengalami
peningkatan. Peningkatan persentase serangan
dan intensitas serangan pada teknik penyiapan

lahan secara total lebih rendah dibandingkan
teknik penyiapan lahan secara jalur. Hasil uji
lanjut menunjukkan bahwa persentase serangan
dan intensitas serangan pada areal dengan
penyiapan lahan secara total paling rendah
dibandingkan teknik penyiapan lahan lainnya,
tetapi tidak berbeda nyata dengan penyiapan
lahan secara jalur dan berbeda nyata dengan
penyiapan lahan secara cemplongan (Tabel 4).
Hasil uji lanjut pada setiap waktu pengamatan
menunjukkan bahwa persentase serangan dan
intensitas serangan Curvularia sp. pada teknik
penyiapan lahan secara total paling rendah dan
berbeda nyata dengan perlakuan penyiapan lahan
secarajalur dan cemplongan (Lampiran 2).

B. Pembahasan
1. Hama

Hasil uji lanjut dan trend perkembangan
hama, menunjukkan bahwa perlakuan teknik
penyiapan lahan secara total paling efektif dalam
menghambat perkembangan serangan hama
dibandingkan teknik penyiapan lahan secara
jalur dan cemplongan yang berakibat pada
penurunan dan rendahnya tingkat kerusakan
tanaman akibat serangan hama. Hal ini diduga
disebabkan berkurangnya atau musnahnya
sumber makanan, tempat hidup sementara atau
tempat berlindung atau tempat peletakan telur
serangga hama, karena teknik penyiapan lahan
secara total membuat gulma, rumput, semak dan
sisa-sisa tanaman hancur dan tidak tersedia.
Gulma, rumput atau semak tersebut merupakan
sumber nektar bagi imago hama, tempat hidup
hama sementara atau tempat peletakan telur atau
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Gambar (Figure) 5. Dinamika serangan Cercospora sp. pada tanaman bambang lanang pada berbagai
teknik penyiapan lahan (Dynamics of Cercospora sp. infestation on bambang
lanangstand based on land preparationstechniques)
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Gambar (Figure) 6. Trend perkembangan persentase serangan (A) dan intensitas serangan (B)
Curvularia sp. pada tanaman lanang pada berbagai sistem penyiapan lahan (7The
development trend of attack percentage and attack intensity of Curvularia sp. on
bambang lanang in various of land preparations system)

tempat bersembunyi dari lingkungan yang tidak
menguntungkan bagi serangga imago pada
umumnya (Untung, 2013), termasuk juga imago
G. agamemnon, S. cumarotis dan serangga
pengorok daun. Hasil pengamatan yang
dilakukan Lestari ef al. (2015), menunjukkan
bahwa kupu G. agamemnon selalu ditemukan
terbang di sekitar rumput dan semak di kawasan
Hutan Campuran Wana Wisata Alas Bromo, Jawa
Tengah. Menurut Bariyah (2011), kupu-kupu
yang sering terlihat mengunjungi tanaman tidak
hanya untuk mencari makanan berupa nektar atau
serbuk sari tetapi juga untuk meletakkan telur dan
mencari tempat persembunyiannya.
Ketersediaan tumbuhan inang sebagai pakan di
alam sangat menentukan keberlangsungan hidup
kupu-kupu dari famili Papilionidae ini (Maulidia,
2011). Dampak dari kondisi tersebut membuat
ketahanan hidup hama dan laju peningkatan
populasi hama menurun dan terhambat karena
perkembangbiakannya terganggu. Hasil
penelitian Manopo et al. (2013) dan Pratama et
al. (2015), menunjukkan bahwa areal tanaman
yang tidak dilakukan pembersihan atau sanitasi
dari gulma dan rumput lebih tinggi populasi
hamanya dibandingkan areal yang dilakukan
pembersihan gulma, karena spesies gulma
tertentu dapat dimanfaatkan sebagai tempat
berlindung, tempat peletakan telur atau sebagai
sumber nektar bagi imago hama. Selanjutnya
Untung (2013), menyatakan bahwa teknik
penyiapan lahan yang tepat dapat mengurangi
kesesuaian ekosistem bagi kehidupan serangga
hama baik sebagai makanan, tempat hidup,
tempat peletakan telur dan untuk
persembunyiannya, sehingga populasi serangga
menurun karena banyak serangga yang mati atau

serangga bermigrasi ke tempat lain yang sesuai
dan menguntungkan untuk kehidupan dan
perkembangan serangga.

Kondisi ini sangat berbeda pada penyiapan
lahan secara jalur dan cemplongan dimana
gulma, rumput dan semak-semak selalu tersedia
disekitar tanaman sepanjang tahun. Oleh karena
itu populasi hama pada penyiapan lahan secara
jalur dan cemplongan lebih tinggi yang
berdampak pada tingginya tingkat kerusakan
tanaman bambang lanang pada kedua penyiapan
lahan tersebut. Berlimpahnya sumber makanan,
tempat untuk berlindung atau tempat untuk
peletakan telur juga mempengaruhi tingkat
kerusakan tanaman. Kondisi ini yang diduga
menyebabkan tingkat kerusakan tanaman pada
penyiapan lahan secara cemplongan paling tinggi
dibandingkan dengan teknik penyiapan lahan
secara jalur karena gulma, rumput dan semak
lebih banyak jenis dan populasinya dibandingkan
dengan teknik penyiapan secara jalur.

Faktor lain yang juga mendukung kondisi
tersebut adalah iklim mikro. Iklim mikro di
sekitar tanaman pada penyiapan lahan secara
total tidak menguntungkan untuk kehidupan dan
perkembangan serangga hama karena diduga
tingginya intensitas cahaya dan suhu serta
rendahnya kelembaban di areal tersebut. Kondisi
ini dapat menyebabkan sebagian besar kupu atau
ulat, termasuk kupu G. agamemnon terhambat
aktivitas terbangnya, kupu akan kehilangan
keseimbangan tubuhnya ketika terbang karena
tidak dapat menggerakkan sayapnya secara
optimal karena mengalami dehidrasi. Aktivitas
makan ulat juga terganggu, karena pada saat suhu
tinggi dan intensitas cahaya sangat tinggi, ulat
hanya beristirahat dan bersembunyi untuk
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melindungi dirinya dari terik matahari yang akan
mengakibatkan dehidrasi, akibat dari kondisi ini
perkembangan serangga menjadi terhambat
karena energi yang dibutuhkan tidak cukup untuk
pertumbuhan dan perkembangbiakan serangga,
ketahanan hidup serangga dan laju peningkatan
populasi menjadi menurun, yang berdampak
pada penurunan tingkat kerusakan tanaman
menurun pada generasi berikutnya (Maulidia,
2011). Kondisi ini juga akan menyebabkan kupu
serangga bermigrasi ketempat lain untuk mencari
tempat yang menguntungkan, akibatnya jumlah
populasi serangga pada penyiapan lahan secara
total menjadi menurun dan berdampak pada
menurunnya tingkat kerusakan tanaman pada
generasi berikutnya.

Faktor iklim mikro juga diduga mem-
pengaruhi tingkat toleransi tanaman bambang
lanang terhadap serangan hama dan penyakit.
Pengolahan tanah yang cocok dan tepat dalam
budidaya tanaman dapat mempengaruhi iklim
mikro sehingga menghasilkan tanaman yang
sehat, kuat dan pertumbuhan yang optimal
(Morris et al., 2010; Untung, 2013), sehingga
tanaman menjadi lebih mampu menahan
serangan hama, akan lebih toleran terhadap
serangan hama dan akan lebih cepat mengatasi
kerusakan yang terjadi akibat serangan hama
dengan cara penyembuhan fisiologis lainnya
(Untung, 2013) serta berkurangnya jumlah
organisme hama dan penyakit (Jactel er al.,
2009). Pertumbuhan tanaman bambang lanang
pada areal dengan teknik penyiapan lahan secara
total paling optimal karena mendapatkan
penyinaran yang penuh yang sangat dibutuhkan
tanaman bambang lanang yang termasuk jenis
tanaman intoleran. Hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan tanaman terlihat pertumbuhan
tanaman bambang lanang pada areal dengan
teknik penyiapan lahan secara total jauh lebih
baik dibandingkan pada teknik penyiapan lahan
secara jalur dan cemplongan. Pertumbuhan
tanaman bambang lanang pada penyiapan lahan
secara total mempunyai rata-rata tinggi sebesar
2,65 m dengan diameter 4,28 cm pada penyiapan
lahan secara jalur mempunyai rata-rata tinggi
tanaman sebesar 2,04 m dengan diameter 2,17 cm
dan rata-rata tinggi tanaman sebesar 0,82 m
dengan diameter 1,08 cm pada penyiapan lahan
secara cemplongan.

Faktor lain yang juga diduga mendukung
kondisi tersebut adalah faktor agen hayati, yaitu
musuh alami. Musuh alami secara alami
memiliki peranan yang sangat penting dalam
pengaturan populasi serangga hama agar tetap
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berada pada aras keseimbangan. Oleh karena itu
keberadaan musuh alami penting untuk
dipertahankan dengan cara mengelola habitat
lahan, sehingga mendukung untuk kehidupan
dan perkembangan musuh alami (Untung, 2013).
Kenyataan ini terlihat selama pengamatan dan
pengumpulan data di lapangan banyak
ditemukan serangga parasit dari jenis Apanteles
sp. (Braconidae; Hymenoptera) pada areal
dengan penyiapan lahan secara total. Parasit
Apanteles sp. banyak ditemukan pada ulat S.
cumarotis yang saat itu populasinya sedang
berlimpah, terutama pada tahun kedua
pengamatan.

Keberadaan musuh alami diduga dipicu oleh
meningkatnya jumlah populasi ulat yang
disebabkan melimpahnya ketersediaan pakan,
berupa pucuk daun dan daun-daun muda tanaman
bambang lanang yang cukup banyak pada waktu
musim hujan (Januari, April, Juli dan November
2013) (Lampiran 3). Kondisi cuaca keadaan
mendung dan teduh di areal teknik penyiapan
lahan secara total telah mendorong peningkatan
populasi serangga hama dengan cepat yang
ditunjukkan dengan tingginya persentase
serangan. Namun peningkatan tersebut tidak
berjalan terus karena musuh alami akan
menekan, sehingga populasi kembali menurun,
yang berdampak pada rendahnya tingkat
kerusakan tanaman (Untung, 2013). Kondisi ini
juga yang terjadi pada penyiapan lahan secara
jalur, selain lingkungan fisik yang memang
cukup menguntungkan untuk kehidupan dan
perkembangan serangga, banyaknya per-
tumbuhan pucuk-pucuk daun muda mendorong
terjadinya peningkatan serangga hama tetapi
populasi kembali menurun karena adanya
penekanan oleh musuh alami. Selain itu
keberadaan musuh alami di areal teknik
penyiapan lahan secara total diduga lebih sesuai
untuk perkembangan serangga parasitoid yang
membutuhkan temperatur tinggi untuk perkem-
bangbiakannya (Riyanto etal.,2011).

Adanya peningkatan persentase serangan
hama pada perlakuan penyiapan lahan secara
total diduga dipengaruhi oleh banyaknya
pertumbuhan pucuk-pucuk muda dan daun-daun
yang menyebabkan berlimpahnya sumber
makanan bagi ulat dan tempat untuk peletakan
telur bagi kupu ketiga serangga hama tersebut.
Pucuk-pucuk daun ini merupakan sumber
makanan dan tempat peletakan telur yang disukai
oleh ulat dan kupu S. cumarotis sedangkan daun-
daun merupakan sumber makanan dan tempat
peletakan telur yang paling disukai oleh ulat dan
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kupu G. agamemnon dan serangga pengorok
daun. Peningkatan pertumbuhan pucuk—pucuk
daun muda dan daun-daun muda ini diduga
dipengaruhi oleh curah hujan yang cukup tinggi
baik pada waktu pengamatan atau sebelum
pengamatan terutama pada tahun kedua
pengamatan.

Banyaknya pertumbuhan pucuk-pucuk
muda ini yang diduga menyebabkan persentase
serangan dan intensitas serangan S. cumarotis
pada penyiapan lahan secara cemplongan paling
rendah. Pertumbuhan tanaman bambang lanang
pada penyiapan lahan secara cemplongan sangat
terhambat, sehingga banyak tanaman yang mati
atau tumbuh merana dan hanya sebagian kecil
yang masih baik pertumbuhannya. Kondisi ini
menyebabkan tanaman bambang lanang pada
areal dengan penyiapan secara cemplongan tidak
terpilih sebagai makanan atau tempat peletakan
telur oleh ulat S. cumarotis yang membutuhkan
pucuk daun muda untuk makanannya dan tempat
meletakkan telur, sehingga hanya sebagian kecil
saja tanaman yang terserang ulat tersebut yang
pucuk daun mudanya tumbuh. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya tingkat kerusakan
tanaman pada perlakuan penyiapan lahan secara
cemplongan.

Kebanyakan serangga pemakan tumbuhan
(fitopag), pemilihan inang sebagai tempat untuk
peletakan telur dan makanan adalah hal yang
penting dan menjadi titik yang paling kritis untuk
kelangsungan hidup. Fase peletakan telur
merupakan fase kritis bagi serangga, sehingga
serangga dewasa atau imago harus menemukan
inang yang paling sesuai untuk kelangsungan
hidup dan keturunannya. Oleh kerana itu,
diperlukan nutrisi yang cukup sebagai sumber
energi bagi serangga untuk bereproduksi, daya
bertahan hidup, pertumbuhan dan perkembangan
serangga (Falahudin ez al., 2015).

2. Penyakit

Hasil uji lanjut dan trend perkembang
penyakit, menunjukkan bahwa serangan
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh
patogen Colletotrichum sp. pada perlakuan
penyiapan lahan secara total paling tinggi,
sebaliknya intensitas serangannya paling rendah
dibandingkan penyiapan lahan secara jalur dan
cemplongan. Hal ini diduga dipengaruhi oleh
banyaknya pucuk-pucuk muda bambang lanang
yang sangat disukai oleh cendawan Colleto-
trichum sp. Infeksi patogen Colletotrichum sp.
akan semakin berat jika pembentukan pucuk-
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pucuk daun diikuti dengan adanya hujan, seperti
yang terjadi pada penelitian ini. Colletotrichum
sp. merupakan cendawan patogen penyakit
bercak daun yang menyukai pucuk-pucuk muda
(flush) (Meliala, 2009). Faktor lain yang juga
mendukung peningkatan persentase serangan
Colletotrichum sp. adalah adanya luka karena
terbakar matahari yang terjadi pada daun-daun
muda bambang lanang akibat tingginya
intensitas cahaya pada penyiapan lahan secara
total yang memicu terjadinya infeksi.
Colletotrichum sp. merupakan cendawan parasit
lemah yang hanya dapat menginfeksi tanaman
yang lemah, terutama melalui luka-luka
termasuk luka karena terbakar matahari (Meliala,
2009). Kondisi ini berbeda dengan penyiapan
lahan secara jalur, yang mendorong tingginya
infeksi Colletotrichum sp. disebabkan hanya
karena banyaknya pucuk-pucuk muda yang
sedang tumbuh. Infeksi yang terjadi pada
penyiapan lahan secara cemplongan disebabkan
lemahnya kondisi tanaman bambang lanang
karena pertumbuhan yang kurang optimal.

Persentase serangan Colletotrichum sp.
pada perlakuan penyiapan lahan secara total
paling tinggi, namun berdasarkan trend per-
kembangan menunjukkan persentase serangan
patogen Colletotrichum sp. menurun pada
penyiapan lahan secara total. Hal ini menun-
jukkan bahwa teknik penyiapan lahan secara total
paling cocok dan tepat untuk budidaya tanaman
bambang lanang. Pada tahun-tahun kedepan
serangan penyakit ini tidak akan menjadi
permasalahan dalam budidaya tanaman bambang
lanang.

Rendahnya intensitas serangan pada
tanaman bambang lanang diduga disebabkan
bekerjanya sistem ketahanan tumbuhan karena
tumbuhan sehat, adanya luka atau terinfeksi
patogen (Meliala, 2009; Hanif et al., 2012).
Sesuai dengan pendapat Chadeganipour et al.
(2010) dan Soesanto et al. (2011) bahwa sebaran
dan perkembangan penyakit daun di lapangan
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitar
tanaman (iklim mikro) dan sifat genetik
pendukung ketahanan tanaman. Sifat genetik
pertahanan tanaman dapat bekerja jika
pertanaman sehat. Bekerjanya sistem ketahanan
tanaman dapat menyebabkan tanaman menjadi
lebih mampu menahan serangan penyakit, lebih
toleran dan lebih cepat mengatasi kerusakan yang
terjadi akibat serangan penyakit dengan cara
penyembuhan fisiologis lainnya serta ber-
kurangnya patogen penyakit. Tanaman yang
sehat disebabkan iklim mikro di areal penyiapan
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lahan secara total cocok atau sesuai untuk
budidaya bambang lanang. Salah satu bentuk
ketahanan tanaman dalam menekan perkem-
bangan patogen Colletotrichum sp. adalah
dengan cara menggugurkan daun yang terserang
lebih cepat, sehingga tidak menyebar pada daun-
daun yang sehat. Gugur daun tersebut terjadi
karena terbentuknya lapisan absisi, salah satu
bentuk ketahanan atau pertahanan tumbuhan
inang terhadap serangan patogen. (Meliala, 2009;
Purwantisari & Hastuti, 2009). Kondisi ini
berdampak intensitas serangan Colletotrichum
sp. menjadi turun dan rendah.

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
intensitas serangan patogen Cercospora sp. dan
Curvularia sp. paling rendah terjadi pada
perlakuan penyiapan lahan secara total dan
paling tinggi terjadi pada perlakuan penyiapan
lahan secara cemplongan. Tingginya persentase
serangan dan intensitas serangan serangan
patogen Cercospora sp. dan Curvularia sp. pada
perlakuan penyiapan lahan secara cemplongan,
diduga karena iklim mikro di sekitar tanaman
mendukung untuk sebaran dan perkembangan
patogen Cercospora sp. dan Curvularia sp.
Serangan Cercospora sp. dan Curvularia sp.
terjadi sepanjang musim, tetapi lebih banyak
terjadi pada musim hujan, pada daun-daun tua,
semakin tua daun semakin rentan terhadap
serangan patogen ini. Serangan patogen
Cercospora sp. dan Curvularia sp. sangat dibantu
oleh kelembaban udara yang tinggi, pemberian
peneduh yang terlalu rimbun, kondisi tanaman
yang gelap. Pada lingkungan yang menguntung-
kan serangan patogen Cercopsora sp. dan
Curvularia sp. dapat juga menyerang daun-daun
muda (Meliala, 2009). Kondisi ini terwakili di
areal penyiapan lahan secara cemplongan dan
serangan patogen ini semakin meluas diduga
karena didukung dengan curah hujan yang tinggi
yang terjadi pada saat pengamatan atau sebulan
sebelum pengamatan (Lampiran 2 dan Lampiran
3).

Rendahnya tingkat kerusakan tanaman
akibat serangan patogen di areal penyiapan lahan
secara total, disebabkan tingginya intensitas
cahaya yang dapat membunuh atau mematikan
sumber inokulum patogen Cercopspora sp. dan
Curvularia sp. yang sering bertahan di tanah
(Apriyadi, 2013). Namun jika dilihat dari trend
perkembangan persentase serangan dan
intensitas serangan Cercospora sp. dan
Curvularia sp. meningkat pada teknik penyiapan
lahan secara total, walaupun peningkatannya
rendah, keberadaan patogen ini perlu diwaspadai
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karena diprediksi akan menjadi masalah pada
tahun-tahun ke depan. Oleh karena itu tindakan
pengendalian secara dini perlu dilakukan.
Meningkatnya serangan patogen ini pada
perlakuan penyiapan lahan secara total diduga
karena banyak daun tua pada tanaman bambang
lanang. Peningkatan jumlah daun akan semakin
banyak jika pertumbuhan tanaman optimal. Oleh
karena itu seiring dengan bertambahnya umur
tanaman, jumlah daun pada tanaman bambang
lanang semakin banyak. Kondisi ini sangat
mendukung untuk perkembangan patogen
Cercospora spp. dan Curvularia sp. karena
menurut Apriyadi et al. (2013), insiden penyakit
Cercosporabanyak terjadi pada daun-daun tua.

Serangan Cercospora sp. dan Curvularia sp.
paling tinggi, tetapi dilihat dari trend
perkembangannya menurun. Hal ini diduga
disebabkan oleh berkurang atau musnahnya
daun-daun tua yang terserang kedua patogen
tersebut karena gugur. Walaupun banyak
menyerang tanaman-tanaman yang lemah, tetapi
perkembangannya tidak sampai meluas karena
jumlah daun tua semakin berkurang atau musnah,
karena gugur (Meliala, 2008). Sebaliknya
serangan patogen Curvularia sp. paling rendah
pada penyiapan lahan secara total, tetapi trend
perkembangannya meningkat, walaupun sangat
rendah. Kondisi seperti ini perlu diwaspadai,
dengan cara melakukan tindakan pengendalian
secara dini, agar serangan tidak meningkat atau
meluas. Salah satu cara pengelolaan patogen
Cercospora sp., Curvularia sp. atau Colleto-
trichum sp. agar tidak muncul atau tidak meluas
adalah selalu mengusahakan agar pertumbuhan
tanaman selalu optimum atau mendekati
optimum. Oleh karena itu teknik penyiapan lahan
secara total dalam budidaya bambang lanang
merupakan cara yang dapat digunakan, sehingga
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang sehat,
kuat dan produktif.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perkembangan serangan hama G. agamem-
non, S. cumarotis dan ulat pengorok daun cen-
derung menurun pada berbagai teknik penyiapan
lahan seiring dengan bertambahnya umur
tanaman, namun tingkat kerusakan tanaman
akibat serangan hama pada teknik penyiapan
lahan secara total paling rendah. Perkembangan
serangan patogen Colletotrichum sp. cenderung
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menurun pada perlakuan penyiapan lahan secara
total dan paling rendah intensitas serangannya
sedangkan serangan patogen Cercospora sp. dan
Curvularia sp. cenderung meningkat. Namun
persentase serangan dan intensitas serangan
patogen Cercospora sp. dan Curvularia sp.
paling rendah pada perlakuan penyiapan lahan
secara total dibandingkan perlakuan penyiapan
lahan secara jalur dan cemplongan.

B. Saran

Pembuatan hutan tanaman bambang lanang
sebaiknya dibangun dengan cara penyiapan lahan
secara tebas total atau pada lahan terbuka untuk
mendapatkan pertumbuhan tanaman yang
optimal dan beresiko rendah terhadap serangan
hama dan penyakit.
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Asmaliyah, Abdul Hakim Lukman dan Nina Mindawati
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